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BAB I 
PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini memaparkan latar belakang penelitian yang mengatur pada 
fokus masalah serta pentingnya penelitian ini dilakukan. Bab pendahuluan ini juga 
menjelaskan tujuan dari penelitian dan memaparkan  struktur organisasi dari seluruh 
bagian tesis.  
1.1 Latar Belakang 
Saat ini, masalah perilaku anak menjadi perhatian penting dalam pendidikan, 
khususnya di Indonesia. Di samping ada penelitian membuktikan bahwa dalam setiap 
10% anak-anak yang berada di taman kanak-kanak memiliki masalah perilaku (Mazola, 
2003). Perlindungan Anak Commotion Indonesia (KPAI) menjelaskan bahwa pada bulan 
Januari sampai Juli 2016, ada sekitar 16.000 anak-anak narapidana. Beberapa kasus lain  
Indonesia terkait dengan karakter kepemimpnan, kejujuran dan tanggungjawab  
diantaranya perilaku mencontek UN, perilaku  destruktif pada anak (kurangnya 
keteladanan sehingga muncul perilaku menyimpang seperti premanisme di lingkungan 
sekolah, perilaku merusak diri seperti kecenderungan memakai obat-obatan terlarang, 
mencontek, mencuri dan lain-lain)  (Aqib, 2012; Biro komunikasi dan layanan 
masyarakat kemdikbud dan tim PKP Kemkominfo, 2016; Mulia, & Aini, 2013). Angka-
angka selalu meningkat setiap tahun hingga mencapai 100%. Selain itu, permasalahan 
terkait karakter juga dapat dilihat dari pemberitaan di media yaitu tingkat kedisiplinan 
yang masih mengkhawatirkan. Pelanggaran tersebut yaitu anak yang bolos saat jam 
belajar, perkelahian, terlambat datang ke sekolah, malas belajar, tidak mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru.  Kemudian juga ada beberapa kasus anak dibawah umur yang 
tidak untuk dijadikan contoh dan ditiru diantanya kasus pemecutan anak, pencurian uang. 
(Rismayanthi, 2011;Sit, 2010). Fenomena yang terjadi seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya dikarenakan perilaku masyarakat yang semakin menurun sehingga 
berpengaruh pada kualitas karakter anak (Pawitasari, dkk, 2015).  
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 Kondisi ini menjelaskan bahwa periode anak-anak telah menjadi perhatian penting 
dan jika masalah tidak ditangani secara serius dan tidak awal, itu akan berdampak pada 
karakter lemah generasi bangsa (Lickona, 1992). Salah satu upaya dasar yang dapat 
dilakukan dalam memecahkan masalah di atas adalah dengan menerapkan nilai-nilai 
karakter melalui pembangunan karakter di sekolah dan orang tua murid secara kolaboatif 
turut serta dalam melaksanakan program penerapan nilai-nilai karakter (Kristiawan, dkk, 
2017) . Program pengembangan keterampilan sosial dikenal secara signifikan (50-82%) 
yang dapat menurunkan perilaku anak-anak dan meningkatkan kompetensi sosial karena 
anak-anak menghabiskan waktu mereka lagi masalah sekolah (Hueng, 2007). 
Menerapkan karakter harus dilakukan secara serius karena mereka pada awal Program 
pendidikan anak usia (PAUD) karena akan berdampak terhadap perilaku di usia 
berikutnya (Berkowitz dan Bier, 2004; Mbebeb, 2009).  
 Karakteristik dan cara belajar anak-anak yang menuntut untuk memiliki 
pengembangan karakter dalam program pendidikan anak usia dini (PAUD) yang 
memiliki pendekatan dan strategi yang tepat. Program tersebut  disusun secara efektif, 
menyenangkan, dan hal-hal yang terintegrasi akan berdampak pada perubahan perilaku 
anak yang positif (Mazola, 2003; Hueng, 2007). Jadi, menurut Lickona (1996), untuk 
mengatur pembangunan karakter yang baik untuk anak-anak, itu harus memenuhi 11 
prinsip yang mampu menyediakan lingkungan belajar yang mendukung dalam 
membangun karakter anak.  
Berdasarkan pernyataan di atas, untuk pengembangan karakter dibutuhkan sejak 
usia dini. Beberapa penelitian dibawah  ini membahas mengenai  karakter pada anak usia 
dini. Penelitian di Hongkong menyebutkan bahwa perhatian seorang  ibu untuk 
mengenalkan sifat  tanggungjawab dimulai sejak anak usia tiga tahun (Dementiy, dkk, 
2016;Tronto, 2013; Yuen, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Bronte & Zakia (2001) 
menyebut bahwa karakter kejujuran maupun tanggungjawab merupakan  karakter yang 
dimiliki sejak anak usia dini dan harus dibiasakan dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian 
tentang Leadership menyebutkan bahwa perlu diberikan pelatihan sejak dini untuk 
keefektifan dan kebutuhan karakter  kepemimpinan di masa yang akan datang (Bush, 
2012). Penelitian selanjutnya membahas tentang implementasi  penguatan karakter  dapat 
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dilakukan baik di sekolah maupun dirumah bersama orang tua dan lingkungan sekitar 
(Karabanova, dkk , 2014). Sebuah studi menyebutkan bahwa inovasi dalam konteks 
pengembangan karakter adalah mengidentifikasi ide-ide kreatif pada anak (Kanter, 1986; 
Peters and Waterman, 1982; Pinchott, 1985; Seymour, 2007).  Pembiasaan karakter pada 
anak usia dini dapat dilakukan dengan cara mensetting area belajar anak di sekolah  
maupun melakukan pembiasaan di rumah. Dimana anak dapat melakukan kegiatan 
belajar seraya bermain dan memperoleh nilai-nilai karakter yang baik (Chingos & 
Peterson, 2011; Kessler, 2000; Park& Peterson, 2006). Di negara Taiwan, untuk 
mengembangkan karakter yang baik  anak-anak dapat melakukan perpaduan aktivitas 
kegiatan belajar, yaitu dengan cara memperoleh, mengatur, mendemonstrasikan, dan 
mengkomunikasikan informasi (Berkowitz & Bier, 2004; Althof & Berkowitz, 2006; 
Ginsberg, 2007). 
Memasuki abad 21 terdapat  tantangan dan persaingan dunia yang semakin 
meningkat, termasuk  negara Indonesia sebagai negara berkembang.   Kondisi ini 
mendorong anak muda untuk menjadi young entrepreneur dan berpartisipasi dalam 
pembaharuan pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran dunia (Watson,dkk, 1995).  
Konsepnya adalah “Entrepreneur are made not born”, maka salah satu upaya untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui entrepreneur. Menurut McClelland  (1967) 
melalui teori achievmentnya “Jika ada 2% saja di suatu Negara yang berprofesi sebagai 
entrepreneur maka perekonomian negara tersebut akan seimbang. Generasi muda abad 
21 akan menjadi entrepreneur terbesar untuk revolusi industri. Karena di usia kurang dari 
30 tahun sudah sekitar 60% mereka menjadi entrepreneur muda (Kuratko, 2005). 
Revolusi terhadap entrepreneur diperlukan sebagai implikasi dari perkembangan 
dunia yang  mengalami  emergensi. Sebagai contoh di U.S 10 tahun sebanyak 600.000 
enterpreneur sebagai power dari penyeimbang perekonomian di negaranya dan 
perkembangan perusahaan di dunia bisnis tahunnya (Kuratko, 2005). Sementara di 
Turkey, memiliki perkembangan entrepreneur sebanyak 3,5 % (Tusiad, 2002). Selain itu, 
Negara China, Eropa, Uni soviet mengalami krisis ekonomi pada tahun 1990 dan solusi 
yang tepat yaitu melalui entrepreneur (Chye, 1996). Maka dapat disimpulkan bahwa 
enterpreneur dapat berkontribusi pada perekonomian di suatu Negara. Tentunya 
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enterpreneur ini membutuhkan inovasi, perubahan teknologi dan perkembangan dalam 
hal produksi.  
Salah cara alternatif yang digunakan negara Indonesia khususnya pada sektor  
pendidikan yaitu menerapkan pembelajaran  entrepreneur di sekolah. Mengapa 
demikian?  Beberapa penelitian menunjukan  indikasi bahwa entrepreneur dapat 
dikembangkan pada dunia akademik. Hal ini terkait dengan alternatif  revolusi di  tingkat 
internasional dalam menanggapi peningkatan power entrepreneur  pada roda bisnis di 
dunia (Hitt, Keats, & De Marie, 1998). Penelitian lain menyebutkan bahwa ada 
kolaborasi antara entrepreneur dengan multi disiplin ilmu yang masuk dalam proses 
pembelajaran di sekolah (McDougall & Oviatt, 2000). Sedangkan di Hongkong, selain 
kepentingan ekonomi negaranya entrepreneur juga termasuk dalam program 
pembelajaran di sekolah (Chye, 1996). Penerapan program enterpreneur ini sangat 
penting karena akan berpengaruh pada achivment anak di sekolah. Selain itu,  program 
enterpeneur tidak hanya dalam konteks sebagai bisnis,  tetapi program enterpreneur 
dalam ranah penddikan juga berorientasi pada "hands on experience". Anak dapat 
membangun pengetahuannya  melalui enterpreneur di sekolah  dengan cara menampilkan 
suatu aktivitas.  Aktivitas ini dapat dilakukan melalui pembentukan jiwa enterpreneur 
baik secara individu maupun secara  kelompok (Bronte & Zakia, 2001).   
Seorang entrepreneur harus memiliki enterprneur personality.  Kepribadian 
enterpreneur  diantaranya yaitu harus mau belajar, berkembang dan berubah serta  
memahami perspektif orang lain.  Selain itu, seorang entrepreneur harus memiliki 
kegigihan, ketekunan, percaya diri, mandiri, inovatif, kreativitas, self-efficacy, 
komunikasi, inisiatif,  jujur, animator,  kepemimpinan, mampu mengontrol diri, 
tanggungjawab dan memiliki team work (Herbert & Link, 1989 ;  Robles dan Zarraga, 
2015; Syam, 2007; Yar, kar, and hendrik, 2008).  
Enterpreneur merupakan salah satu strategi untuk memenuhi  kebutuhan kehidupan 
baik dibidang ekonomi maupun pendidikan dimasa yang akan datang (Dess, 1998). 
Internalisasi  jiwa  entrepreneur merupakan penanaman karakter positif yang dimiliki 
seorang entrepreneur di masa yang akan datang (Jufri & Hilman, 2014). Implementasi 
progam entrepreneur dalam kurikulum sekolah ini sudah dilaksanakan pada sebagian 
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Negara Eropa dan US (European Commision, 2006; Kuratko 2005). Penelitian lain 
menyebutkan bahwa program entrepreneur dapat dilakukan di sekolah dan memberikan 
skill yang dapat memperkuat karakter anak sehingga memunculkan performance yang 
positif (Oosterbek dkk, 2009; Van der Sluis dkk, 2006; Modul TK, 2016). Program 
entrepreneur dalam dunia pendidikan akan membangun manusia Indonesia yang utuh, 
produktif, dan unggul serta siap mengisi abad 21, dengan pembentukan sikap, perilaku, 
karakter, skill dan tekonologi informasi (Ciputra, 2009). Merujuk pada penelitian 
Sumiarsih (2012) bahwa Implementasi  program entrepreneur pada salah satu TK  di 
Bandung yaitu dengan pengembangan nilai-nilai karakter pada anak usia dini.  
Isu yang berkaitan dengan penelitian program entrepreneur diterapkan melalui jalur 
pendidikan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Ronstadt (1985) bahwa ada hubungan 
antara pendidikan dan kesuksesan entrepreneur. Curran dan Stanworth (1989) menyebut 
bahwa program entrepreneur dalam pendidikan memiliki tujuan mengubah situasi   
dengan cara menciptakan produk dan memberikan kontribusi nilai ekonomi yang  tinggi. 
Selanjutnya Gibb (1992) mengemukakan bahwa tujuan program entrepreneur lainnya 
adalah mengembangkan perilaku, keterampilan, sikap yang giat. Kemudian, program 
entrepreneur yang diterapkan preschool di Kenya,  sebagai basic pendidikan dan program 
tersebut masuk dalam kurikulum sekolah. Psikologi memandang bahwa kepribadian 
seseorang  tidak hanya dipengaruhi oleh faktor keturunan namun juga oleh lingkungan. 
Faktor lingkungan yang mendorong proses pembentukan kepribadian adalah budaya 
dimana kita dibesarkan. Secara khusus, norma, sikap, dan nilai teman, keluarga, dan 
kelompok sosial. Karena kepribadian anak-anak masih dapat di stimulasi pada masa 
kanak-kanak, maka preschool dapat memainkan peran penting dalam pengembangan 
karakter  anak pada program enterpreneur. Oleh karena itu, kualitas dari program 
enterpreneur harus diajarkan pada tingkat preschool dan pendidikan dasar (Otuya, dkk., 
2013; Robbins, 1997; Van de  kuip, dkk., 2003).  Pembelajaran dari program 
entrepreneur di sekolah memainkan peran penting dalam perolehan pengetahuan dan 
keterampilan pengembangan nilai karakter (Kuratko, 2005). 
Terkait dengan pengembangan karakter melalui program entrepreneur yang 
dilimplementasikan di sekolah, pemerintah Indonesia memiliki kebijakan tentang 
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entrepreneur yaitu Undang-undang No.40 tahun 2009 pasal 51 ayat  4. Isi dari pasal 
tersebut adalah pembangunan kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya pemuda yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, 
kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggungjawab, berdaya saing, serta memiliki 
jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan dan kebangsaan berdasarkan Pancasila 
dan UUD Negara Republik Indonesia tahun 1945. Selaras dengan pasal di atas mengenai 
kebijakan pemerintah dalam  ranah entrepreneur, sama halnya dengan Peraturan presiden 
No.87 tahun 2017 dan  pengembangan Sembilan pilar karakter (Megawangi, 2010) 
tentang penguatan karakter dalam ranah pendidikan. Isi di dalam peraturan tersebut 
adalah bahwa dalam rangka mewujudkan bangsa yang berbudaya melalui penguatan 
nilai-nilai religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta 
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab, perlu 
penguatan pendidikan karakter. Selain itu, dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 1 menyebutkan bahwa pendidikan 
adalah “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat bangsa dan Negara”. Untuk menciptakan generasi yang unggul dan 
berkualitas, maka pendidikan harus dilakukan sejak dini supaya mereka memiliki bekal 
yang baik untuk menjadi sosok pribadi yang memiliki jiwa entrepreneur yaitu jujur dan 
tanggungjawab. Pentingnya penanaman karakter ini perlu diperhatikan oleh semua 
kalangan tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Jika tidak maka akan berimplikasi 
pada kegiatan negatif yang dilakukan pada anak Pendidikan karakter pada anak usia dini 
terintegrasi pada aktivitas sehari-hari di sekolah (Rosmawati, 2013). 
Hasil pengamatan yang dilakukan pada salah satu sekolah di Bandung, terdapat 
sekolah yang menyelenggarakan program pembelajaran untuk mengembangkan karakter 
dengan berbasis entrepreneur. Latar belakang sekolah adanya program tersebut 
merupakan   program entrepreneur ini sudah dilakukan sejak tahun 2009  sampai 2014 
kerja sama dengan ciputra entrepreneurship school. Kemudian program entrepreneur 
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dilanjutkan untuk menjadi program pokok pada sekolah TK Santa Ursula. Berdasarkan 
studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, bahwa keberlanjutan penelitian 
sebelumnya yaitu penelitian dari tesis Sumiarsih (2012), tentang internalisasi sikap 
kemandirian, reflektif dan religious pendidik melali program entrepreneur dan memilih 
TK Santa Ursula sebagai lokasi penelitian karena sekolah tersebut dapat 
mengintegrasikan kegiatan sehari-hari anak melalui program entrepreneur. Oleh  karena 
itu, Peneliti memilih  TK Santa Ursula sebagai rujukan dari penelitian terdahulu dan 
sebagai pilihan sekolah dengan program entrepreneur secara sistematis diantara sekolah 
TK  lainnya yang menggunakan program entrepreneur.  
Program entrepreneur ini memiliki ciri khas dalam  perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian pembelajaran pada program entrepreneur. Pada perencanaan dilakukan 
penyusunan inovasi yang akan dilakukan pada pelaksanaan kemudian penyusunan 
karakter yang akan dikuatkan dan dinilai berdasarkan proses pada tahap program. 
Pelaksanaan program entrepreneur dilakukan melalui siklus belajar yaitu tahap 
eksploring, planning, doing, communicating dan reflecting. Penilaian pembelajaran 
program mengacu  pada  karakter yang direncanakan pada perencanaan program 
entrepreneur.  Melalui pemaparan tersebut maka penulis melakukan penelitian mengenai 
analisis program pembelajaran enterpreneur dalam mengembangan karakter pada anak 
usia dini di TK Santa Ursula.  
1.2 Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka fokus penelitian adalah 
seperti apa implementasi  program entrepreneur dalam mengembangkan karakter pada 
anak usia dini. Secara lebih khusus permasalahan yang akan dikaji ke dalam beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana perencanaan program entrepreuneur dalam mengembangkan 
karakter pada anak Kelompok B TK Santa Ursula? 
2. Bagaimana pelaksanaan program entrepreuneur dalam mengembangkan 
karakter pada anak Kelompok B TK Santa Ursula? 
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3. Bagaimana penilaian pembelajaran pada program entrepreuneur dalam 
mengembangkan karakter pada anak Kelompok B TK Santa Ursula? 
4. Bagaimana analisis program entrepreneur dalam mengembangkan karakter anak 
Kelompok B TK Santa Ursula ? 
 
 
1.3 Tujuan penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas penelitian, maka tujuan umum penelitian 
ini adalah untuk memperoleh gambaran yang objektif mengenai pengembangan karakter 
anak usia dini melalui program enterpreuneur. Adapun tujuan khusus penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui perencanaan program enterpreuneur untuk mengembangkan 
karakter pada  anak usia dini 
2. Untuk mengetahui pelaksanaan dari program enterpreuneur untuk 
mengembangkan karakter pada anak usia dini 
3. Untuk mengetahui hasil dari pembelajaran program enterpreuneur untuk 
mengembangkan karakter pada anak usia dini 
4. Untuk mengetahui analisis program entrepreneur dalam mengembangkan 
karakter anak usia dini 
1.4 Manfaat penelitian  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengungkapkan 
berbagai informasi dan pengetahuan bagi pendidik, calon pendidik dan orang tua tentang 
program entrepreneur pada anak usia dini. Selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat pada pihak-pihak terkait, diantaranya : 
1. Bagi guru  
Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan ide positif guru dalam 
mengembangkan karakter anak dengan variasi program pembelajaran. Menjadi 
refleksi dalam menerapkan program entrepreneur di sekolah.  
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2. Bagi sekolah  
Hasil Penelitian ini  menjadi masukan dan bahan pertimbangan sekolah untuk 
dilakukan dan dapat dijadikan sebagai sekolah percontohan untuk sekolah lain 
dalam pengembangan karakter.  
 
 
3. Bagi Pembaca lain  
Bagi pembaca yang berkepentingan dengan Pendidikan Anak Usia Dini dan 
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan topik penelitian yang 
terkait, dapat mengetahui bagaimana program entrepreneur yang berkaitan 
dengan pengembangan karakter pada anak.  
1.5 Struktur Organisasi Tesis  
Penyusunan Tesis ini terdiri dari lima bagian yang saling berkaitan dan melengkapi 
satu sama lain. Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap bagian : 
Bagian pertama yakni BAB I yang merupakan Pendahuluan menjelaskan latar 
belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, serta manfaat 
penelitian. Disamping itu, dalam bagian ini dijelaskan pula stuktur organisasi tesis.  
Bagian ke dua yakni BAB II menjelaskan landasan teori maupun literature yang 
berkaitan dengan konsep karakter dan program entrepreneur.  
Pada bagian ke tiga yakni BAB III menjelaskan desain penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Dalam bagian ini dijelaskan juga subjek dan lokasi penelitian, 
metode pengumpulan data dan teknik analisis data, validitas dan reabilitas dan etika 
penelitian.  
Selanjutnya pada bagian ke empat yakni BAB IV. Dalam bagian ini menjelaskan 
hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya serta penjabaran tentang 
pertanyaan penelitian yang didapatkan dari temuan-temuan lapangan  
Bagian ke lima atau BAB V, berisi simpulan, implikasi dan rekomendasi 
berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, pada bagian akhir tesis ini 
berisi dilampirkan dokumen-dokumen selama penelitian untuk mendukung temuan-
temuan dan analisis hasil penelitian.  
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